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Latar Belakang: Di Indonesia, kanker masih merupakan salah satu dari 10 
penyebab kematian terbanyak. Menurut data Fakultas Universitas Indonesia tahun 
2005 kasus kanker leher rahim mencapai 17,85% dari seluruh kasus kanker. 
Banyak kasus mengenai kanker leher rahim dikarenakan pengetahuan mengenai  
pencegahan kanker  leher rahim yang masih kurang. 
Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro angkatan 2011 terhadap pecegahan kanker leher rahim. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif yang 
dilaksanakan pada bulan maret sampai juni 2012. Subyek penelitian adalah 
mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi. Penentuan sampel dilakukan secara 
purposive random sampling. Data diperoleh dari kuesioner dan dianalisis secara 
univariat. Analisis univariat berupa distribusi frekuensi disajikan dalam bentuk 
tabel atau grafik. 
Hasil: Tingkat pengetahuan Mahasiswa Fakultas Kedokteran angkatan 2011 
Universitas Diponegoro terhadap pencegahan kanker leher rahim berdasarkan 
seluruh aspek baik yaitu 52,0% tetapi tingkat pengetahun Vaksin Human 
Papilloma Virus dan pap smear kurang yaitu 65,3% dan 56,7%. 
Kesimpulan: Tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Diponegoro angkatan 2011 terhadap pencegahan kanker leher rahim baik, tetapi 
pengetahuan Vaksin Human Papilloma virus dan pap smear masih kurang  
 
Kata kunci: Tingkat pengetahuan pencegahan kanker leher rahim, vaksin human 
papilloma virus, pap smear 
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THE KNOWLEDGE LEVEL OF CERVICAL CANCER PREVENTION IN 
MEDICAL FACULTY DIPONEGORO UNIVERSITY STUDENTS 




Background: In Indonesia, cancer is still one of ten most death causes. Until 
today cervical cancer is still the number one death cause in Indonesian women. A 
lot of cervical cancer cases caused by lack of cervical cancer prevention 
knowledge. 
Aims: To find out the knowledge level of cervical cancer prevention in Medical 
Faculty Diponegoro university students class of 2011. 
Methods: This study is an observational descriptive study done in March through 
June 2012. Subjects of this study were students who were eligible for inclusion 
and exclusion criteria. Sampling done by purposive random sampling. Data 
earned from questionnaires and analyzed univariately. Univariate analysis was 
frequency distribution served in tables or charts. 
Results: Overall knowledge level of cervical cancer prevention in Medical 
Faculty Diponegoro university students class of 2011 had good aspect which was 
52,0%, but lacking in the knowledge level about Human Papilloma Virus 
Vaccination and pap smear which were 65,3% and 56,7% respectively. 
Conclusions: Knowledge level of cervical cancer prevention in Medical Faculty 
Diponegoro university students class of 2011 had good result but lacking in the 
knowledge level about Human Papilloma Virus Vaccination and pap smear. 
Keywords: Knowledge level of cervical cancer prevention, vaccine human 




Di Indonesia kanker leher rahim merupakan penyebab utama kematian pada 
wanita. Di Rumah Sakit Dr. Cipto Mangunkusumo, frekuensi kanker leher rahim 
mencapai 76,2% di antara kanker ginekologi. Menurut data Fakultas Universitas 




Kanker leher rahim merupakan proses keganasan kanker yang berasal dari sel-




kanker leher rahim mulai 
meningkat sejak usia 20 tahun dan mencapai puncaknya pada usia 50 tahun. Penderita 
kanker leher rahim 99,7% terinfeksi virus HPV.
  
Onkoprotein E6 dan E7 yang berasal 
dari HPV merupakan penyebab terjadinya degenerasi keganasan.
3 
Kejadian infeksi 
HPV terbanyak tipe 16 sebesar 44%, tipe 18 sebesar 39%, tipe 52 sebesar 14%, dan 
sisanya terdeteksi infeksi HPV multipel. Infeksi HPV 95% dapat terjadi karena 
hubungan seksual dan multipartner.
3 
Selain itu, diperkirakan paparan bahan tertentu 
dari suatu pekerjaan (debu, logam, bahan kimia, atau oli) pada wanita maupun 
pasangannya dapat menjadi faktor resiko.
4
  
Pencegahan kanker leher rahim terdiri dari 3 tahap yaitu Pencegahan primer 
dengan mencegah penyebab penyakit menggunakan vaksin HPV, Pencegahan 
sekunder dengan penemuan dini kanker leher rahim seperti pap smear, kolposkopi, 
pap net dan IVA, pencegahan tersier untuk meningkatkan angka kesembuhan, 




Pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi sendiri dipengaruhi umur, sosial 
ekonomi, pendidikan non formal, pendidikan formal, lingkungan pergaulan, serta 
lingkungan geografis. Penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 




Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. 
Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2012. Penelitian ini 
merupakan penelitian observasional deskriptif. Data dikumpulkan dari pengisian 
kuesioner oleh responden. Penelitian ini menggunakan self-administered 
quesionnaire yang terkait dengan materi penelitian sesuai dengan validitas dan 
reliabilitas penelitian. Uji validitas dilakukan untuk menilai kesahihan isi kuesioner. 
Penentuan sampel dilakukan secara purposive random sampling. Dengan Populasi 
dan sampel penelitian mahasiswa yang menempuh jenjang pendidikan perguruan 
tinggi di Fakultas kedokteran Universitas Diponegoro angkatan 2011, usia 16-21 
tahun dan bersedia ikut serta dalam penelitian. Kriterian eksklusinya adalah 
responden dengan kuesioner tidak diisi dengan lengkap. Sebelum penelitian 
dilakukan akan dimintakan ethical clearance berupa persetujuan penelitian dalam 
bentuk informed consent tertulis. Data dianalisis secara univariat. Analisis univariat 





Pada penelitian ini diambil sampel mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro angkatan 2011 sebanyak 150 mahasiswa. Responden terdiri 
dari 29,3% responden laki-laki dan 70,7% responden perempuan. Umur responden 
terdiri dari 6,7% berusia 16-17 tahun, 82,0 % berusia 18-19 tahun dan 11,3% berusia 
diatas 19 tahun. 
Penelitian menunjukkan sebagian besar dari responden tinggal di tempat kos 
yaitu sebanyak 70,7%. Mahasiswa mendiskusikan kesehatan reproduksi dengan 
keluarganya terutama kepada ibu sebesar 67,3 %  dan juga teman yaitu 47,3%. 
Informasi mengenai kesehatan reproduksi dapat diperoleh dari unit kegiatan 
mahasiswa yang terdapat di fakultas maupun universitas, hanya 4,7% mahasiswa 
Fakultas Kedokteran yang mengikuti kegiatan mahasiswa antara lain RHEU, 
KSPAN, dan seminar. Penelitian ini menunjukan bahwa 33,3% mahasiswa jarang 
memperoleh sarana informasi dan 40,0 % mahasiswa jarang mendapatkan 
kesempatan dalam memperoleh informasi kesehatan reproduksi. Pada penelitian ini 
didapatkan 95,3% mahasiswa tidak merokok. 
Sumber informasi  
Penelitian ini menunjukan bahwa responden 92,7% sudah mengetahui 
informasi tentang kanker leher rahim, 72,0% mengetahui informasi tentang Vaksin 
Human Papilloma Virus dan 82,7% mangetahui informasi tentang pap smear. 
 
  
Tabel 1. Sebaran sumber informasi pencegahan kanker leher rahim 
Sumber informasi n (%) 
Guru   
 Ya 88 (58,7%) 
 Tidak 62 (41,3%) 
Mata kuliah dan dosen  
 Ya 133 (88,7%) 
 Tidak 17 (11,3%) 
Orang tua    
 Ya 94 (62,7%) 
 Tidak 56 (37,3%) 
Teman   
 Ya 82 (54,7%) 
 Tidak 68 (45,3%) 
Media cetak    
 Ya 105 (70,0%) 
 Tidak 45 (30,0%) 
Media elektronik   
 Ya 130 (86,7%) 
 Tidak 20 (13,3%) 
Seminar atau pelatihan   
 Ya 55 (36,7%) 
 Tidak 95 (63,3%) 
Organisasi   
 Ya 22 (14,7%) 
 Tidak 128 (85,3%) 
  
Sebaran sumber informasi pencegahan kanker leher rahim terbanyak adalah 





Tabel 2. Sebaran sumber informasi yang diharapkan berdasarkan urutan 
Urutan  Sumber  n (%) 
1.  Mata kuliah dan dosen 91 (60,7%) 
2.  Media elektronik 21 (14,0%) 
3.  Media cetak 14 (9,3%) 
4.  Seminar 9 (6,0%) 
5.  Guru sekolah 8 (5,3%) 
6.  Orangtua 7 (4,7%) 
7.  Teman 0 (0,0%) 
8.  Organisasi  0 (0,0%) 
 
Sebaran sumber informasi yang yang diharapkan adalah mata kuliah dan 
dosen 60,7%. Hal tersebut sudah sesuai dengan sumber informasi yang didapat oleh 
mahasiswa yaitu mata kuliah dan dosen 88,7%  
Pengetahuan terhadap pencegahan kanker leher rahim 
Tabel 3. Tingkat pengetahuan pencegahan kanker leher rahim berdasarkan aspek-
aspek pengetahuan kanker leher rahim 
Tingkat pengetahuan Baik sedang Kurang 
n (%) n (%) n (%) 
Kanker leher rahim 70 (46,7%) 59 (39,3%) 21 (14,0%) 
HPV 6 (4,0%) 46 (30,7%) 98 (65,3%) 
Pap smear 8 (5,3%) 85 (56,7%) 57 (38,0%) 
 
Didapatkan tingkat pengetahuan kanker leher rahim responden baik sebanyak 
46,7%, tingkat pengetahun Vaksin Human Papilloma Virus masih kurang yaitu 




Tabel 4. Tingkat pengetahuan pencegahan kanker leher rahim berdasarkan seluruh 
aspek 
Tingkat pengetahuan Baik sedang Kurang 
n (%) n (%) n (%) 
Tingkat Pengetahuan Pencegahan 
kanker leher rahim  
78 (52,0%) 72 (48%) 0 (0,0%) 
 




Dalam ilmu psikologi perkembangan, umur dapat menggambarkan 
kematangan psikis dan sosial.
5 
Dalam penelitian ini dapat diketahui umur responden 
terbanyak yaitu 18-19 tahun dimana pada usia ini responden sudah masuk pada masa 
remaja akhir yang stabil.
6  
Responden yang tidak tinggal bersama orang tuanya dapat 
pula dinilai lebih mandiri dibanding yang tinggal bersama orang tua.
7 
Keluarga 
mempunyai peranan penting sebagai sumber informasi khususnya informasi 
mengenai kesehatan reproduksi. Pengaruh teman juga cukup mempengaruhi 
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi karena sering mengadakan interaksi 
berkelompok.
8 
Pengaruh kelompok sebaya akan tampak pada sikap, pembicaraan, 
penampilan, dan perilaku seseorang.
5
  
Aktifitas pada kegiatan yang dapat meningkatkan informasi mengenai 
kesehatan reproduksi masih rendah 4,7 % hal tersebut karena belum banyaknya 
kegiatan yang bergerak di bidang kesehatan reproduksi. Di Fakultas Kedokteran 
UNDIP sendiri hanya terdapat satu kegiatan kemasyarakatan yang bergerak dibidang 
  
tersebut, yaitu RHEU ( Reproductive Health Educational Unit). Lingkungan 
geografis dan besar kemampuan ekonomi dapat berpengaruh terhadap penyediaan 
serta kesempatan dalam memperoleh informasi kesehatan reproduksi.
5,9 
Dalam penelitian ini tingkat pengetahuan kanker leher rahim responden sudah 
baik yaitu 46,7%. Sumber informasi mengenai kanker leher rahim didapat dari 
matakuliah dan dosen, tapi terkadang informasi yang didapat dari pendidikan formal 
belum mencukupi, sehingga responden sering mencari informasi dari sumber lain 
seperti media massa.
10 
Tingkat pengetahuan kanker leher rahim yang baik tidak disertai dengan 
baiknya tingkat pengetahuan Vaksin Human Papilloma Virus dan pap smear. Hal ini 
dapat dikarena masih kurangnya kegiatan di Fakultas dan Universitas mengenai 
pencegahan kanker leher rahim.
4
  
Responden lebih memahami tentang pencegahan sekunder kanker leher rahim, 
dibandingkan pencegahan primer kanker leher rahim. Pencegahan kanker leher rahim 
yang terbaik adalah dengan melakukan vaksinasi dan pap smear karena jangkauan 
perlindungan vaksin tidak mencapai 100%.
3 
Dalam penelitian ini juga dapat dilihat bahwa sumber informasi yang 
diharapkan tidak sesuai dengan sumber informasi yang di dapat, dimana seminar 
yang diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan pencegahan kanker leher rahim 
ternyata tidak sesuai dengan sumber informasi yang tersedia. Dalam hal ini orang tua, 
guru sekolah dan teman lebih berperan penting dalam mendapatkan informasi 
mengenai pencegahan kanker leher rahim, ini dapat dikarenakan keluarga merupakan 
  
kelompok sosial utama dimana seseorang belajar, sebagian besar waktu remaja untuk 




Tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 
angkatan 2011 terhadap pencegahan kanker leher rahim berdasarkan seluruh aspek 
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